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ABSTRAK

Nama : Agatha Risky Dwi Lestari
NPM :2014310016

Judul : Analisis Social Return on Investment (SROI) Sebagai Metode Evaluasi
Dampak “Kebijakan Pengembangan Animasi Film dan Telematika di Kota Cimahi”

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebijakan pengembangan
animasi film dan telematika di Kota Cimahi menggunakan 5 tahapan disertai
dengan 7 prinsip SROI yang akan menghasilkan net-present value dan rasio
perbandingan antara manfaat dan investasi. Analisa ini menggunakan 5 tahapan
yakni: (1) mengidentifikasi stakeholder, (2) memetakan dampak, (3) menilai
outcomes, (4) mengukur dampak, dan (5) menghitung SROI.

Penelitian ini menggunakan metode mix —methods research dengan jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
melalui studi dokumen, dan wawancara terhadap 9 SKPD. Selain itu peneliti juga
menggunakan kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 214 orang. Dalam
menghitung SROI peneliti menggunakan tiga skenario perhitungan manfaat yang
dihasilkan oleh stakeholder Dinas Perdagangan Koperasi Perindustrian
(Disdagkoperin). Hasil penelitian pada skenario pertama yakni sebesar 1:2,03
dimana untuk setiap Rp 1,00 yang disumbangkan akan menghasilkan Rp 2,03
berupa manfaat dalam bentuk nilai sosial. Hasil penelitian pada skenario kedua
yakni sebesar 1:0,40 dimana untuk setiap Rp 1,00 yang disumbangkan akan
menghasilkan Rp 0,40 berupa manfaat dalam bentuk nilai sosial.dan hasil
perhitungan pada skenario ketiga sebesar 1;0,49 dimana untuk setiap Rp 1,00 yang
disumbangkan akan menghasilkan Rp 0,49 berupa manfaat dalam bentuk nilai
sosial. Hal ini menunjukan bahwa kebijakan pengembangan animasi film dan
telematika berdasarkan perhitungan skenario dua dan tiga tidak dapat di teruskan
pelaksanaanya karena nilai investasi lebih besar dibandingkan dengan manfaat yang
dihasilkan.

Kata kunci: Social Return on Investment, Evaluasi Kebijakan, Kebijakan
Pengembangan Animasi Film dan Telematika



ABSTRACT

Name : Agatha Risky Dwi Lestari
NPM : 2014310016

Title : Social Return on Investment Analysis (SROI) For Impact Assessment
Method Cimahi City Animation Film and Telematics Development Policy.

This research to evaluate the policy of film and telematics development in Kota
Cimahi using 5 stages accompanied by 7 SROI principles which will result in net
present value and ratio between benefit and investment ratio. This analysis uses
five stages: (1) identifying stakeholders, (2) mapping impacts, (3) assessing
outcomes, (4) measuring impacts, and (5) calculating SROI.

This research used mix -methods research with descriptive qualitative research
type. Researcher used data collection techniques through document studies, and
interviews of 9 SKPD. In addition the researchers also used questionnaires with the
number of respondents as many as 214 people. In calculating SROI, the researcher
used three scenarios of benefit calculation produced by stakeholder of Industry
Trade Service Office (Disdagkoperin). The results of the first scenario is 1: 2.03
where for every Rp 1.00 donated will generate Rp 2.03 in the form of benefits of
social value. Second scenario is 1: 0.40 where for every Rp 1.00 donated will
generate Rp 0.40 in the form of social value. And the calculation result in the third
scenario is 1; 0,49 where for every Rp 1.00 donated will generate Rp 0.49 in the
form of benefits of social value. This shows that the policy of developing film and
telematics animation based on the calculation of second and third scenario can not
be implemented because the value of investment is greater than the benefits
generated.

Keywords: Social Return on Investment, Policy Evaluation, Film Animation and
Telematics Development Policy
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijakan publik yang bersifat interdisipliner dalam kehidupan sehari-hari
seakan tidak dapat lepas dan terus mempengaruhi pola hidup dan pola pikir manusia.t
Proses kebijakan publik merupakan sebuah rangkaian tahapan aktivitas yang berbentuk
siklus yang dimulai dari penetapan agenda, formulasi, adopsi, implementasi, dan
evaluasi.? Siklus kebijakan harus dilakukan secara bertahap untuk mencegah terjadinya
kegagalan kebijakan. Tahap penilaian kebijakan diwujudkan dalam bentuk kegiatan
evaluasi kebijakan. Evaluasi kebijakan merupakan usaha untuk menentukan dampak
dari kebijakan pada kondisi-kondisi kehidupan nyata dengan kata lain evaluasi
dipahami sebagai usaha untuk mengetahui dampak atau konsekuensi yang sebenarnya
dari kebijakan.® Evaluasi kebijakan ditujukan untuk melihat sebab — sebab kegagalan
suatu kebijakan atau untuk mengetahui apakah kebijakan publik yang telah dijalankan

dapat menghasilkan dampak yang diinginkan.* Melalui evaluasi dampak kebijakan,

1 A. Heryani, Paradigma Kebijakan Publik (Bandung: UNPAD PRESS, 2010), 5

2 W. Dunn, Public Policy Analysis: An Introduction, (New York: Routledge, 2016), 5-8

3 E. Anderson, Public Policy Making (New York: Holt, 1969), 153

4 L. James, dan J. Stewart, Public Policy: An Evolutionary Approach, (Australia: Wadsworth, 2000),
125



pemerintah dapat mengetahui kegunaan kebijakan, serta dapat mengetahui tingkat
efektifitas dari sebuah kebijakan.

Dalam menjalankan kebijakan, pemerintah pusat memberikan wewenang kepada
daerah. Sistem pemerintahan daerah di Indonesia mengalami pergeseran dari
penyelenggaraan sistem pemerintahan daerah yang sentralistik mengarah ke sistem
pemerintahan daerah yang desentralistik. Pemerintah daerah berhak menetapkan
kebijakan daerahnya untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah.® Dalam rangka peningkatan Kkinerja penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah, Pemerintah Daerah dapat melakukan inovasi.® Inovasi daerah
merupakan bentuk pembaharuan dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.
Sasaran inovasi daerah diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan
masyarakat melalui; pemberdayaan dan peran serta masyarakat, dan melalui
peningkatan daya saing daerah.” Salah satu Kkriteria inovasi daerah ialah bahwa inovasi
tersebut dapat menghasilkan manfaat bagi daerah atau masyarakat setempat.

Beberapa daerah di Indonesia telah menerapkan inovasi daerah dalam
penyelenggaraan  pemerintahannya.  Pemerintah  Kota Jakarta  misalnya,
menyelenggarakan program Enjoy Jakarta sebagai Inovasinya (Siti Zumroh, 2015),

Pemerintah kota Yogyakarta memiliki inovasi yaitu menjadikan kota Yogyakarta

® Undang-Undang No 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, Bab IV, Pasal 17
¢ Undang-Undang No 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, Bab XXI, Pasal 386
" Undang-Undang No 38 Tahun 2017 Tentang Inovasi Daerah, Bab |, Pasal 2 ayat 2



sebagai Kota Pelajar (Sigit Haryono, 2009), Pemerintah Kota Bandung banyak
membangun taman tematik sebagai inovasi daerahnya (Debby Afrilya, 2017). Inovasi
daerah tidak hanya dapat diterapkan di Kota-kota besar saja tetapi juga dapat diterapkan
di kota kecil seperti Kota Cimahi. Inovasi daerah yang dilakukan Kota Cimahi
bertujuan untuk pembentukan image atau identitas spesifik atau City Branding bagi
daerahnya, yaitu dengan menerapkan kebijakan City Branding melalui Pengembangan
Animasi dan Telematika.

Kota cimahi berharap meraih berbagai keuntungan dengan City Branding Kota
Cimahi sebagai Kota Animasi dan Telematika. Salah satu manfaatnya adalah
menjadikan kota Cimahi dikenal secara luas sehingga kota tersebut bisa menjadi tempat
investasi, wisata, dan menjadi tempat menyelenggarakan kegiatan. Selain itu, city
branding Kota Cimahi sebagai Kota Animasi Film dan Telematika memberikan
semangat pembangunan bagi Kota Cimahi karena setiap aktifitas pemerintahan dapat
lebih berfokus dalam memilki tujuan khusus yang ingin dicapai.2 Pada akhirnya,
keuntungan dari City branding ini adalah untuk meningkatkan arus masuk wisatawan
dan meningkatkan investasi.®

Menurut dokumen RPJMD Kota Cimahi, Kebijakan City Branding melalui

Pengembangan animasi film dan telematika di Kota Cimahi merupakan salah satu

8 C. Rahsurya, ‘Persepsi Masyarakat Kota Mojokerto terhadap city brand Kota Mojokerto sebagai Kota
Onde-Onde,’ Jurnal Bisnis Universitas Brawijaya, Malang hlm : 3

% L. Purwianti, dan Y. Ratna, ‘Analisis Pengaruh City Branding Kota Batam terhadap Brand Attitude’
Jurnal Manajemen,14 (2014) :64



perwujudan dari empat cluster industri. Kota Cimahi menentukan kompetensi inti
industrinya yaitu industri kreatif didasarkan pada potensi dan ekonomi daerah.
Perkembangan animasi di Kota Cimahi mengusung konsep Kebijakan Pembangunan
Ekonomi Lokal (PEL) dalam mengentaskan kemiskinan diwujudkan dalam bentuk
pengembangan cluster industry yaitu industri telematika. Pemerintah Kota Cimahi
bekerjasama dengan Cimahi Creative Association (CCA) dalam membangun identitas
Kota Cimahi sebagai “Kota Animasi dan Film”.1°

Berdasarkan pada pengembangan animasi film dan telematika di Kota Cimahi
pemerintah membuat gedung khusus untuk pelatihan terkait pengembangan animasi
film. Gedung tersebut terletak di Jalan Baros Cimahi selatan, yang dikenal dengan

Gedung Baros Information Technology Creative / BITC (Di bangun oleh dinas

Pekerjaan Umum).

10 Wawancara dengan D (Bagian Ekonomi Bappeda Kota Cimahi) hari Jumat 3 Mei 2017 pukul 09.30



AROS INTERNATIONAL
NIMATION FESTIVAL

GAMBAR 1. 1. Gambar Gedung BITC GAMBAR 1. 2. Gambar BIAF  GAMBAR 1. 3. Gambar Chima

Pada tahun 2013 pemerintah mulai memperkenalkan istilah animasi film dengan
menyelenggarakan Baros International Animation Festival (BIAF) bersama dengan
para komunitas dan pihak BITC. Festival ini dimaksudkan sebagai kegiatan untuk
memperkenalkan industry telematika yang didalamnya terdapat animasi film. Industri
ini merupakan bagian dari master plan pengembangan, percepatan ekonomi Indonesia
di tingkat lokal.}! Dalam mempromosikan BIAF kepada masyarakat lokal maupun
internasional, pemerintah kota Cimahi (yaitu Badan Penanaman Modal Terpadu Satu
Pintu) membuat logo BIAF dan Logo Chima untuk memperkuat identitas kota cimahi

sebagai Kota Animasi Film dan Telematika.

11 Berdasarkan hasil wawancara dengan bidang ekonomi Bappeda Kota Cimahi Bapak D, 4 Mei 2017
pukul 14:15



Setelah sekian lama kebijakan city branding kota cimahi ini dilaksanakan dalam
rangka membangun identitas Kota Animasi Film dan Telematika, maka perlu
dilakukan sebuah evaluasi terhadap kebijakan ini. Evaluasi dipahami sebagai usaha
untuk mengetahui dampak atau konsekuensi yang sebenarnya dari sebuah kebijakan.*?
Melalui evaluasi dampak kebijakan, pemerintah dapat mengetahui kegunaan
kebijakan, dan tingkat efektifitas dari sebuah kebijakan. Secara komprehensif, setelah
melakukan evaluasi kebijakan maka dapat diperoleh rekomendasi kebijakan.
Rekomendasi kebijakan terbagi menjadi dua; apakah kebijakan dapat dilanjutkan atau
kebijakan harus diberhentikan.

Dalam melakukan evaluasi dampak kebijakan, dibutuhkan alat analisis dan
diantaranya adalah cost benefit analysis. Namun metode ini cenderung hanya
berorientasi kepada aspek ekonomi atau finansial saja.® Dalam melakukan evaluasi
metode tersebut cenderung menggunakan pendekatan ekonomi saja sehingga
pendekatan cost benefit analysis ini sering disebut sebagai the loss of social value
karena mengabaikan aspek lainnya seperti aspek sosial. Oleh karena itu, dibutuhkan
evaluasi dampak kebijakan yang dirancang untuk mengatasi isu dan masalah yang
bersifat kontrafaktual (counterfactual) - yaitu apa yang akan terjadi apabila tidak ada

tindakan atau upaya perbaikan serta melengkapi metode cost and benefit analysis

12 E. Anderson, Public Policy Making (New York: Holt, 1969), 153
13 The World Bank, Cost Benefit Analysis in World Bank Project, 2010, 22



dalam melihat manfaat dan biaya sosial.** Model evaluasi tersebut adalah Social Return
on Investment (SROI). Secara sederhana SROI dapat digunakan untuk mengukur nilai
sosial yang hilang dan meramalkan dampak yang mungkin muncul baik positif maupun
negative dari suatu kebijakan.®® Aspek sosial yang diukur akan saling terkait dengan
aspek lainnya seperti pengembangan dan pemberdayaan komunitas, partisipasi publik,
serta kepercayaan publik kepada pemerintah. Dengan kata lain, jika metode cost benefit
analysis hanya mampu melihat bahwa ada nilai sosial/social value yang hilang, maka
dengan metode SROI akan melengkapi keterbatasan dari metode cost benefit analysis
melalui pengukuran ataupun peramalan nilai sosial/social value yang akan hilang dan
dampak yang mungkin muncul baik negatif atau positif dari kebijakan. Untuk
mengukur dampak dari sebuah program pemerintah dapat juga dilihat dari konsep
Value For Money. Konsep ini merupakan metode utama atau inti untuk mengukur
kinerja organisasi pemerintah. Kinerja pemerintah tidak dapat dinilai dari sisi output
yang dihasilkan saja, akan tetapi harus mempertimbangkan input dan outcomes secara
bersama sama. Konsep Value For Money lebih dikenal dengan konsep 3E yaitu
Ekonomi, Efesiensi, dan Efektivitas. Value For Money menjelaskan hubungan yang
optimal antara biaya/sumber daya serta manfaat/ hasil yang disampaikan melalui
proses yang mengubah input melalui aktivitas kegiatan menjadi output yang diperlukan

untuk memicu hasil (outcome) yang baik. Untuk melihat input melalui aktivitas

14 The World Bank, Cost Benefit Analysis in World Bank Project, 2010, x
15 The SROI network 2012



kegiatan menjadi output yang diperlukan untuk menghasilkan outcomes dapat
dilakukan dalam salah satu tahapan SROI, yaitu ditahapan ke dua (tahap memetakan
outcomes) yang dimulai dengan melakukan peta dampak, identifikasi input, menilai
input, klarifikasi outcomes, mendeskripsikan outcomes. SROI dikatakan sebagai
pendekatan untuk mengukur sejauh mana dampak sosial yang ingin dicapai,
perhitungan didasarkan pada hasil (outcomes), input, dari mana outcomes berasal dan
apa dampaknya. , Tujuan metode SROI adalah untuk menguji hubungan antara input

dan impact.

Kebijakan Pengembangan animasi film dan telematika di Kota Cimahi perlu
untuk di evaluasi karena beberapa alasan. Alasan pertama, Pengembangan aimasi film
dan telematika merupakan sebuah kebijakan pemerintah untuk mengentaskan
kemiskinan, sementara jika menggunakan metode cost benefit analysis yang hanya
melihat dari aspek ekonomi dan pengentasan kemiskinan bukan hanya persoalan
ekonomi melainkan sosial juga.'® Oleh karena itu, evaluasi yang dilakukan tidak hanya
menekankan pada aspek ekonomi saja, melainkan juga aspek sosial yang menekankan
pada nilai — nilai sosial (social value) dengan menggunakan metode evaluasi SROI.
Alasan kedua Kebijakan ini perlu untuk di evaluasi adalah karena sampai saat ini,
setelah lima tahun dilaksanakan belum pernah ada evaluasi terhadap kebijakan

pengembangan animasi film dan telematika di Kota Cimahi. Hal ini disebabkan oleh

16 F, Jhon, Empowermnet: The Politics of Alternatif Development, (Cambridge: Blackwell Book, 1992),
123



belum adanya bidang atau divisi monitoring dan evaluasi (Monev) dalam struktur
organisasi Bappeda Kota Cimahi sehingga banyak program dan kegiatan yang tidak
termonitor dan terevaluasi dengan baik termasuk untuk mengukur dampak sosial yang

dihasilkan oleh pengembangan animasi film dan telematika di Kota Cimahi.’

Beberapa temuan awal mengindikasikan bahwa dampak dari kebijakan
pengembangan animasi film dan telematika di Kota Cimahi belum dapat di rasakan
dampak nya atau manfaatnya oleh beberapa masyarakat Kota Cimahi. Hal tersebut

diperkuat dengan pengakuan PW dan S yang mengatakan sebagai berikut: 8

“Sehubungan dengan adanya kota animasi film di Kota Cimahi atau adanya
Kebijakan city branding melalui pengembangan animasi film dan telematika
di Kota Cimahi saya sebagai masyarakat belum dapat merasakan manfaat
serta dampak nyata bagi kehidupan saya pribadi khususnya selaku
masyarakat Kota Cimahi.”

Rendahnya kemanfaatan yang dihasilkan oleh kebijakan ini memberikan
indikasi bahwa baik outcome maupun impact yang diharapakan muncul dari kebijakan
belum Nampak. Dengan demikian hal yang sangat penting untuk segera melakukan
evlauasi Kebijakan Pengembangan Animasi dan Telematika di Kota Cimahi sehingga
dapat disusun sebuah rekomendasi kebijakan yang baik. Untuk menghasilkan
rekomendasi kebijakan yang tepat, maka diperlukan sebuah penelitian yang berfokus

pada perhitungan dan analisa dampak sosial di masyarakat Kota Cimahi. Berdasarkan

17 Berdasarkan hasil wawancara dengan bidang ekonomi Bappeda Kota Cimahi Bapak D, 4 Mei 2017
pukul 14:15
18 Berdasarkan wawancara dengan PW dan S pada hari senin tanggal 6 Mei 2017 pukul 15:00
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latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian ilmiah dengan
judul Analisis Social Return on Investment (SROI) Sebagai Metode Evaluasi
Dampak “Kebijakan Pengembangan Animasi Film dan Telematika di Kota

Cimahi”

1.2 Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, penelitian ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan,
Apakah kebijakan pengembangan animasi film dan telematika di Kota cimahi memiliki

dampak sosial kepada masyarakat Kota cimahi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengevaluasi kebijakan pengembangan animasi film dan telematika di Kota
Cimahi dengan menggunakan analisis Social Return on Investment.
2. Mengukur dampak ekonomi dan sosial dalam bentuk rasio perbandingan

antara investasi dan dampak yang dihasilkan.

1.4  Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini berguna untuk mengetahui
hasil evaluasi atau dampak juga manfaat dari Kebijakan Pengembangan Animasi Film

dan Telematika dengan Menggunakan Analisis Social Return on Investment. Dengan
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mendapatkan hasil dari perhitungan Social Return on Investment, Pemerintah maupun
masyarakat Kota Cimahi dapat menilai dampak (seluruh aspek) dari kebijakan
Pengembangan Animasi Film dan Telematika di Kota Cimahi. Selain ituPemerintah
Kota Cimahi dapat mengetahui apakah Kebijakan Pengembangan Animasi Film dan

Telematika di Kota Cimahi dapat dilanjutkan atau dihentikan.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini membahas mengenai evaluasi dampak sosial dari kebijakan
pengembangan animasi film dan telematika di Kota Cimahi. Dalam penelitian ini
lebih menekankan pada aspek evaluasi. Evaluasi kebijakan dapat dilakukan melalui
lima tahapan pelaksanaan analisis social return on investment yakni (1) menerapkan
ruang lingkup dan mengidentifikasi pemangku kepentingan; (2) membuat pemetaan
atas hasil; (3)memberikan bukti atas hasil dan melakukan penilaian; (4)menetapkan
dampak dan (5) tahapan yang terahir ialah menghitung social return on investment.
Adapun sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari enam bab yaitu; Bab |
Pendahuluan, Bab Il kajian Pustaka, Bab 11l Metodologi Penelitian, Bab 1V Temuan

dan Pembahasan, Bab V Temuan dan Pembahasan, Bab VI Kesimpulan dan Saran.
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